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Abstract 
The COVID-19 vaccine is a biological product that provides immunity to active substances that can 
fight and treat COVID-19. Various developments of Covid-19 vaccines have been carried out to 
control the Covid-19 pandemic. In various countries, clinical trials of the COVID-19 vaccine have been 
carried out. Objective: This study aims to determine the efficacy and effectiveness of the COVID-19 
vaccine product. The method used in this research is Literature review sourced from journal articles, 
and books, using the Search engine: Google Scholar, ScientificDirect. Research shows that 
Pfizer/BioNTech, Moderna, AstraZeneca, Sinopharm, Sinovac, Johnson and Johnson vaccine 
products are vaccine products with efficacy and effectiveness that have the potential to prevent 
COVID-19. Pfizer/BioNTech vaccine products are vaccines that have good efficacy and effectiveness 
with a value of 95% at the third dose, and do not cause serious side effects. Pfizer/BioNTech, 
Moderna, AstraZeneca, Sinopharm, Sinovac, Johnson and Johnson vaccine products have an 
efficacy and effectiveness value of more than 50% so they have good activity to boost the immune 
system. 
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Abstrak 
Vaksin COVID-19 merupakan salah satu produk biologis yang memberikan kekebalan zat aktif yang 
dapat melawan dan menangani COVID-19. Beragam pengembangan vaksin Covid-19 telah dilakukan 
untuk pengendalian pandemi Covid-19. Di berbagai negara telah dilakukan uji klinis terhadap vaksin 
COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi dan efektivitas produk vaksin COVID-19. 
Penggunaan metode pada penelitian ini yaitu Literature review bersumber pada jurnal artikel, dan 
buku, menggunakan Search engine: google scholar, sciendirect. Penelitian menunjukkan bahwa 
produk vaksin Pfizer/BioNTech, Moderna, AstraZeneca, Sinopharm, Sinovac, Johnson and Johnson 
adalah produk vaksin dengan efikasi dan efektivitas yang berpotensi sebagai pencegahan COVID-19. 
Produk vaksin Pfizer/BioNTech merupakan vaksin yang memiliki efikasi dan efektivitas bagus dengan 
nilai 95% pada dosis ke tiga, serta tidak menimbulkan efek samping secara serius. Produk vaksin 
Pfizer/BioNTech, Moderna, AstraZeneca, Sinopharm, Sinovac, Johnson and Johnson memiliki nilai 
efikasi dan efektivitas lebih dari 50% sehingga memiliki aktivitas yang baik untuk meningkatkan 
sistem imun.  
 
Kata kunci: COVID-19, Efikasi dan Efektivitas, Vaksin 
 

PENDAHULUAN 

Coronavirus atau disebut COVID-19 pertama 

kali ditemukan bulan Desember 2019 di kota 

Wuhan, provinsi Hubei yang berasal dari 

hewan (Saletti-cuesta et al., 2020).   Awalnya 

banyak laporan yang datang dari ibu kota 

wuhan dan sekitarnya. Kemudian menjadi 

bertambah hingga ke provinsi-provinsi 

diseluruh China dan menyebar ke seluruh 

dunia (Yuliana et al., 2021). Coronavirus ini 

merupakan virus sindrom pernapasan akut 

yang parah, yang menyebabkan jumlah 

kematian meningkat (Herzog Tzarfati et al., 

2021). Dapat dilihat dalam kasus 

penyebarannya di Italia dan Amerika Serikat 

dengan korban meninggal terbanyak di dunia 

(Anies et al., 2021). Adapun secara dunia data 

virus ini menunjukan penularan yang tinggi, 

didapatkan 202.608.306 terkena infeksi 

COVID-19 dan sebanyak 4.293.591 kematian 

(WHO, 2021). Dan menginfeksi 213 negara di 

dunia. WHO kemudian menyatakan infeksi 

virus ini sebagai pandemi global (Anies, 2020). 

WHO menyatakan juga hampir tidak ada 

negara di dunia yang dapat memastikan diri 

terhindar dari coronavirus (Amin, et al., 2021). 
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Akibat penyebaran coronavirus dan bahaya 

yang akan timbul di seluruh dunia, negara di 

seluruh dunia telah mementingkan 

pengembangan vaksin untuk penanganan 

COVID-19 (He et al., 2021). Pada saat ini, 

para peneliti sedang berupaya menghasilkan 

vaksin untuk mencegah virus COVID-19 di 

seluruh dunia (Nidom et al., 2020). Vaksin 

COVID-19 merupakan produk biologis yang 

memberikan kekebalan zat aktif yang dapat 

melawan & menangani COVID-19 yang 

terdapat pada dunia (Ndwandwe & Wiysonge, 

2021). 

 

Namun, sejak adanya vaksin COVID-19, 

masih banyak masyarakat yang ragu 

mengikuti vaksinasi karena memiliki banyak 

alasan, mulai dari mempunyai penyakit 

bawaan, rekomendasi dari dokter, takut 

terhadap efek samping vaksin, keyakinan 

terhadap agama (Wang et al., 2020). 

Keraguan terhadap keamanan dan 

keefektivan vaksin bahkan beberapa 

masyarakat menolak untuk di vaksin (Dafiyanti 

et al., 2021).  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik memberikan informasi mengenai 

Efikasi dan Efektivitas Produk Vaksin COVID-

19.  

 

Varian Produk Vaksin COVID-19 

World Health Organisation (WHO) 

merekomendasikan beberapa varian produk 

vaksin yang telah dievaluasi bahwa vaksin 

COVID-19 telah memenuhi kriteria yang aman 

untuk digunakan yaitu: 

 

Vaksin Pfizer/BioNTech  

Vaksin Pfizer/BioNTech mendapat otoritas 

penggunaan darurat dari Food and Drug 

Administration (FDA) pada Desember 2020 

untuk pencegahan coronavirus disease 2019 

(Hotez et al., 2021). Vaksin Pfizer/BioNTech 

diberikan untuk seorang yang berumur 16 

tahun ke atas (Meo et al., 2021). Pfizer-

BioNTech Memiliki dua dosis 30 g dengan 

masing-masing dosis 0,3 ml, yang diberikan 

dengan cara injeksi, dengan jangka ke dosis 

berikutnya adalah 3 minggu (WHO, 2021).  

 

 

Vaksin Moderna  

Vaksin Moderna pertama kali dirilis di Amerika 

Serikat (Hotez et al., 2021). Vaksin ini 

disediakan sebagai cairan steril untuk injeksi 

pada konstentrasi 50 g dengan dosis 0,5 ml 

(Jackson et al., 2020). Untuk diberikan pada 

seorang yang berumur 18 tahun ke atas, 

dengan selang waktu ke dosis berikutnya 28 

hari (Meo et al., 2021).  

 

Vaksin AstraZeneca 

Vaksin AstraZeneca dikembangkan oleh 

Clinical Biomanufacturing Faacillity di 

Universitas of Oxford Jenner Institure, Inggis 

(Voysey et al., 2021). Vaksin AstraZeneca 

diberikan untuk seorang yang berumur 18 

tahun keatas, dengan dua dosis yang 

(masing-masing 0,5 ml) dengan jarak 8-12 

minggu (WHO, 2021).  

 

Vaksin Sinopharm 

Vaksin Sinopharm disahkan oleh Administrasi 

Produk Medis Nasional China pada 31 

Desember 2020 (Ali Sahraian et al., 2021). 

Vaksin Sinopharm diberikan untuk seorang 

berumur 18 tahun keatas, memiliki dua dosis 

(0,5 ml) dengan jarak 3-4 minggu antara dosis 

pertama dan dosis kedua (WHO, 2021).  

 

Vaksin Sinovac 

Vaksin Sinovac dikembangkan oleh Baijing 

Kexing Zhongwei Biotechnology Co., Ltd yang 

dirilis pada 13 Juli 2020 (Zhao et al., 2021). 

Vaksin Sinovac diberikan untuk seorang yang 

berumur 18 tahun keatas (WHO, 2021). 

Vaksin Sinovac memiliki dua dosis (0,5 ml), 

dengan jarak 2-4 minggu antara dosis pertama 

dan kedua (WHO, 2021).  

 

Vaksin Johnson and Johnson 

Vaksin Johnson and Johnson dikembangkan 

oleh Janssen Pharmaceuticals, yang disetujui 

oleh Food and Drug Administration pada akhir 

bulan 2021 (Lospinoso et al., 2021). Memiliki 

dosis tunggal yang temukan di Amerika 

Serikat (Bruusgaard-Mouritsen et al., 2022). 

Penggunaan vaksin Johnson and Johnson 

terdiri dari dosis tunggal dosis 0,5 ml, 
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diberikan untuk orang berusia 18 tahun ke 

atas (WHO, 2021).  

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jurnal artikel dan buku yang dimulai 

sejak 2019 sampai 2022.  

 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berupa seperangkat alat keras Laptop 

Asus-E202S Type C, Intel Celeron Dual-Core 

N3050, Intel HD Graphics, RAM 2 GB, HDD 

500GB, dan perangkat lunak berupa Microsoft 

Word 2013.  

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah literature review. Pencarian secara 

sistematis didasarkan pada penyaringan judul 

dan abstrak kutipan untuk kelayakan. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian yaitu 

COVID-19, Efikasi dan Efektivitas Vaksin 

COVID-19.   

 

Untuk menjawab kata kunci digunakan jurnal 

artikel dan buku yang dimulai sejak 2019 

sampai 2022 menggunakan aplikasi Microsoft 

Edge pada situs Google Scholar dan 

Sciencedirect. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahun 2020 badan pengatur Food and 

Drug Administration (FDA) mendefinisikan 

efektivitas produk vaksin yang mencakup dua 

definisi yaitu: Pertama efek transmisi, 

kemampuan produk vaksin untuk mencegah 

penyebaran COVID-19 dari seorang yang 

terinfeksi ke seorang yang rentan. Kedua, efek 

modifkasi penyakit, kemampuan produk vaksin 

untuk memperlambat atau mencegah 

perkembangan penyakit, mempercepat 

pemulihan, mengurangi kematian di antara 

orang-orang yang telah divaksinasi tetapi tetap 

terinfeksi. Untuk mengetahui titik akhir 

kemanjurannya, FDA juga menetapkan nilai 

kemanjuran minimun yaitu sebesar 50% untuk 

memastikan bahwa produk vaksin COVID-19 

yang digunakan secara efektif (FDA., 2020). 

 

Efikasi dan efektivitas produk vaksin COVID-

19 yang ditujukan pada Tabel 1. dilihat dari 

dosis pertama sampai dosis booster. Nilai 

tersebut penting untuk memperoleh keamanan 

vaksin, tetapi nilai tersebut bisa seakan akan 

berubah. Terutama pada uji coba terkontrol 

secara acak dengan populasi yang sangat 

besar, mencakup orang-orang dari rentang 

usia yang luas, semua jenis kelamin, ras yang 

berbeda, dan manusia dengan kondisi medis 

yang diketahui (WHO, 2021). 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi efektivitas 

vaksin COVID-19 sebagai berikut: 

1. Karakteristik sosio-demografis (Marzo et 

al., 2022). 

2. Imunitas yang sudah ada sebelumnya 

(Ioannidis, 2022).  

3. Salah klasifikasi vaksinasi (Ioannidis, 

2022). 

4. Perbedaan paparan virus (Rapaka et al., 

2022).  

5. Faktor penyakit sebelumnya (Hossian et 

al., 2022) 

 

Ringkasan data efikasi dan efektivitas produk 

vaksin COVID-19 disajikan pada Tabel 1. 

 

Varian Produk Vaksin COVID Terhadap 

COVID-19 

1. Produk Vaksin Pfizer/BioNTech dan 

Moderna Terhadap COVID-19 

Efektivitas vaksin Pfizer/BioNTech dalam 

mengurangi risiko COVID-19 saat ini ditujukan 

pada Tabel 1. Untuk dosis booster 

Pfizer/BioNTech, efektivitas vaksin mencapai 

95% setelah diberikannya dosis ke-1 dan ke-2 

(Gupta & Topol, 2021). Vaksin 

Pfizer/BioNTech di Israel menunjukan antibodi 

penetralisir dalam jumlah yang sangat bagus 

(Bar-On et al., 2021). Pada data dosis booster 

Moderna, efektivitas vaksin mencapai tingkat 

>90% (Edara et al., 2022). Vaksin ini terbukti 

memiliki kemanjuran dan efektivan serta 

vaksin ini di dukung oleh UA Moderna dan 

FDA untuk mencegah COVID-19 pada orang 

dewasa (FDA, 2022). Remaja (Ali et al., 2021). 

Para petugas kesehatan (Thompson et al., 

2021). 
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Produk vaksin Pfizer/BioNTech dan Moderna 

yakni vaksin asam nukleat diproduksi 

menggunakan bahan genetika dari virus 

tertentu untuk memberikan kekebalan 

terhadap partikel virus dengan mengkodekan 

antigen virus. Vaksin asam nukleat memiliki 

dua jenis seperti vaksin DNA dan RNA. Dalam 

vaksin berbasis DNA, potongan DNA yang 

mengkode antigen virus (antigen spesifik) 

pertama-tama dimasukan ke dalam plasmid 

bakteri dan kemudian disuntikan ke dalam sel 

inang melalui elektroporasi, gen gen, atau 

enkapsulasi nanopartikel untuk menghasilkan 

antigen virus yang diinginkan. Dalam vaksin 

RNA, antigen virus (antigen spesifik) yang 

mengkode messenger RNA (mRNA) atau 

RNA yang memperkuat diri sendiri (saRNA) 

digunakan, yang mengkodekan antigen virus 

dengan menggunakan mesin seluler. RNA 

(mRNA atau saRNA) dalam vaksin RNA dapat 

disuntikan oleh nanopartikel setelah 

enkapskulasi atau dikirim ke dalam sel 

mengggunakan metode serupa yang 

dikembangkan untuk vaksin DNA. Saat sel 

masuk, DNA atau RNA mulai mengkode 

antigen di sitoplasma sel, yang kemudian 

ditampilkan dipermukaan sel, di mana mereka 

dapat ditemukan oleh sel imun dan dapat 

memicu respons imun. Jenis respons imun 

tersebut umumnya merupakan imunitas sel B 

dan sel T penolong. Baik vaksin DNA maupun 

RNA dapat menghasilkan imunitas yang 

diperantarai sel B dan sel T, meskipun 

keduanya memiliki kemudahan yang berbeda. 

Vaksin DNA memiliki risiko mengintegrasikan 

DNA dengan DNA inang, sedangkan vaksin 

RNA tidak memiliki risiko seperti itu. Selain itu, 

vaksin RNA membutuhkan suhu penyimpanan 

yang lebih dingin daripada vaksin DNA 

(Dickerman et al., 2022). 

 

 

 

 

 

2. Produk Vaksin AstraZeneca dan 

Johnson and Johnson Terhadap 

COVID-19 

Pada uji klinis dari Inggis, Brazil dan Afrika 

Selatan mengumumkan bahwa vaksin 

AstraZeneca aman dan efektif dalam 

mencegah infeksi bisa dilihat di Tabel 1. 

mempunyai nilai 70,4% di dosis ke-2 (Vokó et 

al., 2021). WHO juga mengatakan manfaat 

produk vaksin AstraZeneca lebih besar 

daripada risikonya (WHO, 2021). Efikasi dan 

efektivitas produk vaksin Johnson and 

Johnson memiliki nilai 85% di dosis tunggal 

(Mascellino et al., 2021). Pada penelitian 

(MacNeil et al., 2021) mengatakan bahwa 

vaksin Johnson and Johnson memiliki tingkat 

antibodi yang bagus.  

 

Produk vaksin AstraZeneca dan Johnson and 

Johnson merupakan vaksin vektor virus 

menggunakan mesin translasi sel inang untuk 

memproduksi antigen daripada memiliki 

antigen sendiri. Dalam hal ini, virus yang 

dimodifikasi (vektor) digunakan untuk 

mengirimkan gen penyandi antigen, dalam 

kasus coronavirus, gen mengkode protein 

lonjakan permukaan yang ditemukan pada 

virus dikirim ke sel manusia oleh virus 

modifikasi lainnya. Ada dua jenis dari vaksin 

vektor virus, seperti replikasi dan vaksin vektor 

non-replikasi. Setelah sel masuk, replikasi 

vaksin vektor virus menghasilkan partikel virus 

utuh di sel inang dan menghasilkan entigen 

vaksin (protein lonjakan coronavirus). 

Sebaliknya, vaksin vektor virus non-replikasi 

tidak menghasilkan seluruh partikel virus 

dalam sel inang tetapi hanya dapat 

menghasilkan antigen virus (Rahman et al., 

2022). 
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Tabel 1. Ringkasan Data Efikasi Dan Efektivitas Produk Vaksin COVID-19: 

Produk Vaksin Efikasi dan Efektivitas Sumber 

Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3  

Pfizer/BioNTech 80% 95% 95% (Thompson et al., 2021), (Muik et al., 
2021), (Gupta & Topol, 2021) 

Moderna 92,1% 94% >90% (Romero-Brufau et al., 2021), (Baden et al., 
2021), (Edara et al., 2022) 

AstraZeneca 65% 70,4% - (Chumaida et al., 2021), (Vokó et al., 2021) 

Sinopharm 79% 86% - (Baraniuk, 2021), (Moghnieh et al., 2021) 

Sinovac 37,4% 86,3% 87,5% (Jara et al., 2021), (Costa Clemens et al., 
2022) 

Johnson and Johnson 85% - - (Mascellino et al., 2021) 

 

3. Produk Vaksin Sinopharm dan Sinovac 

Terhadap COVID-19 

Pada penelitian (Ferenci & Sarkadi, 2021) dan 

(Pan et al., 2021) mengatakan vaksin 

Sinopharm dan Sinovac secara efektif 

meningkatkan respons kekebalan spesifik 

terhadap COVID-19, menghasilkan 

peningkatan yang baik dalam antibodi dan 

menghasilkan memori kekebalan yang baik.  

 

Produk Vaksin Sinopharm dan Sinovac 

merupakan vaksin virus utuh bentuk virus 

spesifik yang dilemahkan atau dinonaktifkan 

yang memicu kekebalan protektif inang tanpa 

menyebabkan penyakit (Saeed et al., 2021). 

Ada dua jenis vaksin virus utuh seperti vaksin 

hidup yang dilemahkan dan vaksin yang tidak 

aktif. Pada kasus COVID-19, bentuk 

coronavirus yang dilemahkan digunakan 

dalam vaksin hidup yang dilemahkan, yang 

tidak menyebabkan penyakit tetapi bereplikasi 

seperti coronavirus asli. Selain itu, dalam 

vaksin yang tidak aktif, yang dimodifikasi atau 

tidak diaktifkan (dengan perlakukan panas, 

kimia, atau radiasi) digunakan coronavirus 

yang bahan genetikanya tidak menular dan 

tidak bereplikasi tetapi dapat memicu respons 

imun. Baik vaksin hidup yang dilemahkan 

maupun yang tidak mengandung atau 

sebagaian dari coronavirus, tetapi mereka 

dapat memulai berbagai jenis respond imun. 

Pada vaksin hidup yang dilemahkan dapat 

merangsang respons seluler dan humoral, 

sebaliknya vaksin yang tidak aktif hayang 

dapat merangsang respon humoral terhadap 

coronavirus (Rahman et al., 2022). 

 

EFEK SAMPING  

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) 

merupakan tanda-tanda medis yang mungkin 

terjadi setelah vaksinasi atau imunisasi yang 

terkait dengan vaksinasi atau vaksin yang 

diberikan. KIPI bersifat sementara dan ringan, 

serta hilang dengan sendirinya tanpa 

pengobatan. Jika seseorang memiliki reaksi 

terhadap tubuh sesudah menerima vaksin, ia 

harus tetap tenang. Reaksi nyeri, bengkak, 

dan kemerahan di tempat suntikan dapat 

diatasi dengan cara mengopres dengan air 

dingin. Dalam kasus demam, dapat 

mengompres atau mandi dengan air hangat, 

perbanyak minum air, istirahat, dan minum 

obat jika perlu (Satgas COVID-19, 2021). 

Berikut Data Efek Samping Produk Vaksin 

COVID-19 disajikan pada Tabel 2. 

 

Pada Tabel 2. Menjelaskan bahwasanya 

produk vaksin COVID-19 memiliki efek 

samping yang hampir sama (Shakoor et al., 

2021).  Durasi dan keluhan rata-rata 

berlangsung 1 sampai 2 hari (Vallée et al., 

2021). Efek samping ini merupakan bukti 

bahwa sistem kekebalan merespon dan 

menambah kepercayaan publik bahwa produk 

vaksin aman dan efektif (Riad et al., 2021). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data hasil penelitian ini Produk 

vaksin Pfizer/BioNTech, Moderna, 

AstraZeneca, Sinopham, Sinovac, Johnson 

and Johnson memiliki nilai efikasi dan 

efektivitas yang lebih dari 50% sehingga 

memiliki aktivitas yang baik untuk 

meningkatkan sistem imun tubuh. 

Berdasarkan produk vaksin yang mempunyai 

efikasi dan efektivitas yang paling besar 

adalah Pfizer/BioNTech (95% dosis ke-3) dan 

yang paling kecil adalah AstraZeneca (70,4% 

dosis ke dua) karena vaksin ini belum miliki 

efikasi dan efektivitas di dosis ke-3. Pada efek 
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samping produk vaksin rata-rata memiliki efek 

yang hampir sama seperti rasa sakit atau 

kemerahan di tempat suntikan, bengkak, yang 

dapat di obati dengan cara mengompres 

dengan air es.  Jika terjadi demam, dapat 

mengompres atau mandi dengan air hangat, 

memperbanyak minum air, istirahat, dan 

minum obat jika perlu.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada 

Universitas Bakti Tunas Husada dan pihak -

pihak terkait yang telah memfasilitasi dan 

membantu berjalannya penelitian ini.  

 

Tabel 2. Data Efek Samping Produk Vaksin Covid-19. 

Produk Vaksin Gejala Sumber 

Pfizer/BioNTech 

- Rasa sakit dan kemerahan 
ditempat suntikan (90%). 

- Kelelahan (67%) 
- Demam (59%) 
- Sakit kepala (55%) 
- Mual atau muntah (21%) 
- Nyeri dada atau sesak 

napas (20%)  
- Rasa lelah (26,6%) 
- Myalgia (8,8%) 

(Alamer et al., 2021), 
(Hakiki et al., 2022) 

Moderna 

- Kelelahan (65,74 %) 
- Sakit kepala (59,26%) 
- Menggigil (52,78%) 
- Demam (35%) 
- Berkeringat (18,52%) 
- Pusing (14,58%) 

(Kadali et al., 2021) 

AstraZeneca 

- Demam atau menggigil 
(65,7%) 

- Kelelahan (62,4%) 
- Nyeri otot (61,0%) 
- Demam (44,5%) 

(Voysey et al., 2021), 
(Vallée et al., 2021) 

Sinopharm 

- Kemerahan di tempat 
suntikan (2,2%) 

- Pembekakan (1,1%) 
- Gatal (0,7%) 
- Demam (31,65%) 
- Menggigil (11,5%) 
- Kelelahan (21,6%) 
- Mual (10,4%) 
- Muntah (2,9%) 
- Diare (2,9%) 

(Ariamanesh et al., 
2022) 

Sinovac 

- Kemerahan di tempat 
suntikan (1,4%) 

- Pembekakan (41,5%) 
- Kelelahan (23,6%) 
- Nyeri sendi (5,9%) 
- Mual (5,3) 

(Riad et al., 2021) 

Johnson and Johnson 
- Demam (9%) (Livingston et al., 

2021) 
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